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Abstract: This research aims to; (1) identify the profile of Sufism pesantren-based
madrasah graduates and (2) describe the effectively applied graduate quality
development management. The research was conducted at MTs Serba Bakti Pondok
Pesantren Suryalaya Tasikmalaya in February 2022. The data was collected by
document analysis and interviews with madrasah chief informants, deputy heads of
madrasah, and teachers online. The data validation by source triangulation and
analyzed using interactive models. The results showed that the profile of madrassa
graduates led to forming practitioners, safeguards, and conservationists of Tarigah
Qadiriyah Nagshabandiyah (TQN). To realize the output, the head of the madrasah
implemented Total Quality Management (TQM). The management is coherent in
planning, implementation, to evaluation. Madrasah derives the programs from
formulating a vision, mission, goals, and policies. The construction of specific materials
becomes a unit with extracurricular and co-curricular programs. All parties implement
the program in madrasah and pesantren with a complete schedule. Madrasah monitors
and evaluates the implementation of worship activity and dhikr following TQN
guidelines to measure the achievement of graduate profiles. The results of this research
provide implications that quality management of madrasah graduates based on Islamic
boarding schools is effective if carried out in an integrated manner with the principles
of TQM.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk; (1) mengidentifikasi profil lulusan madrasah
berbasis pesantren tasawuf dan (2) mendeskripsikan manajemen pengembangan mutu
lulusan yang efektif diterapkan. Riset dilakukan di MTs Serba Bakti Pondok Pesantren
Suryalaya Tasikmalaya pada bulan Februari 2022. Data dikumpulkan dengan analisis
dokumen dan wawancara dengan informan Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah,
dan guru secara daring. Data divalidasi dengan triangulasi sumber dan dianalisis
menggunakan interactive model. Hasil riset menunjukkan bahwa profil lulusan
madrasah mengarah pada pembentukan kader pengamal, pengaman, dan pelestari
Tariqah Qadiriyah Nagsyabandiyah (TQN). Untuk mewujudkan profil tersebut, kepala
madrasah menerapkan manajemen mutu terpadu (TQM). Keterpaduan manajemen
nampak dari perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasinya. Program diturunkan dari
rumusan visi, misi, tujuan, dan kebijakan. Program pembinaan materi kepesantrenan
menjadi satu kesatuan dengan program ekstrakurikuler dan kokurikuler. Semua pihak
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terlibat dalam pelaksanaan program baik di madrasah maupun di pesantren dengan
terjadwal secara lengkap. Madrasah melakukan monitoring dan evaluasi terhadap
pelaksanaan amaliyah ibadah dan dzikir sesuai panduan TQN untuk mengukur capaian
profil lulusan. Hasil riset ini memberikan implikasi bahwa manajemen mutu lulusan
madrasah berbasis pesantren efektif jika dilakukan secara terintegrasi dengan prinsip-

prinsip TQM.

Kata Kunci: manajemen mutu, madrasah berbasis pesantren, karakter lulusan

PENDAHULUAN

Menentukan profil lulusan madrasah
yang khas dan berkarakter bukanlah hal
yang mudah. Banyak madrasah yang gagal
dalam merumuskan karakteristik lulusan
yang menjadi distingsinya. Kegagalan
mengembangkan kekhasan madrasah
akan menjadikannya sulit menjadi unggul
dan memenangkan persaingan. Madrasah
dikatakan  unggul apabila mampu
membawa setiap peserta didik mencapai
kemampuannya secara terukur dan
mampu menunjukkan prestasinya (Amir).
Profil lulusan harus dapat diukur dengan

mudah untuk menentukan tingkat
pencapaiannya. Madrasah yang bermutu
akan dapat dilihat dari tingkat
ketercapaian  profil  lulusan  yang

ditetapkan (Sallis).

Pada dasarnya mutu sebuah lembaga
pendidikan diukur berdasarkan capaian
terhadap standar yang ditetapkan. Setiap
lembaga pendidikan pasti berusaha untuk
meningkatkan mutunya dari waktu ke
waktu. Standar yang ingin dicapai ini
biasanya juga sudah dirumuskan secara
jelas dan dapat dilihat mulai dari rumusan
visi-misi lembaga pendidikan. Perumusan
visi-misi semestinya sudah menunjukkan
adanya distingsi lembaga (Sallis). Proses

perumusan  standar mutu  secara
komprehensif dirumuskan dengan
melibatkan semua stakeholders
pendidikan  baik  internal maupun

eksternal. Dalam kontek penjaminan mutu
terpadu (TQM), ada banyak indikator yang
dapat digunakan untuk melihat sebuah
lembaga pendidikan yang bermutu.
Diantaranya adalah Efektifitas proses

belajar mengajar tinggi; kepemimpinan

madrasah kuat; pengelolaan tenaga
kependidikan yang efektif; madrasah
memiliki budaya mutu(Priatna). Jika

dikategorisasi secara umum, standar mutu
tersebut mencakup standar mutu input,
mutu process, dan mutu output. Saufi &
Hambali, sebagaimana dikutip oleh Amir,
menambahkan adanya mutu outcome
(Amir).

Standar mutu madrasah yang utama
merujuk pada 8 standar nasional
pendidikan. Sedangkan standar mutu yang
merupakan penciri lembaga dirumuskan
tersendiri oleh madrasah. Delapan
standar  tersebut meliputi standar
kompetensi lulusan, standar isi, standar
proses, standar pendidik dan tenaga
kependidikan, standar sarana prasarana,
standar penilaian, standar biasa, dan
standar pengelolaan (Indonesia).
Kedelapan standar tersebut berlaku untuk
seluruh jenjang dan jenis lembaga
pendidikan, baik negeri maupu swasta,
pada jenjang pendidikan dasar, menengabh,
maupun perguruan tinggi. Sedangkan
dalam implementasinya setiap madrasah
dapat memberikan penciri khusus dalam
setiap standar tersebut. Misalnya pada
standar kompetensi lulusan ditambahkan
kekhasan dari lembaga pendidikan
tersebut. Salah satu contoh hasil riset di
madrasah unggulan di Jember berbasis
pesantren menunjukkan bahwa pemetaan
kurikulum  berdasarkan  visi  misi
pesantren dan madrasah, kemudian
memformulasi kurikulum dengan
beberapa program kerja serta
mengkomunikasikan setiap kebijakan
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kurikulum dengan pimpinan yayasan
pesantren (Nurdin and Munir).

MTs Serba Bakti Suryalaya adalah
madrasah berbasis pondok pesantren
yang memiliki kekhasan dalam bidang
tasawuf dan pengamal Tharigah Qadiriyah
Nagsyabandiyah. = Madrasah  dengan
kekhasan di bidang tasawuf tidak banyak
ditemukan, meskipun banyak madrasah
berbasis pondok pesantren. Bahkan
kebanyakan madrasah berbasis pesantren
berorientasi pada keunggulan dalam
bidang bahasa asing dan bidang studi
tertentu. Sebagai pesantren yang sudah
dikenal dengan rehabilitasi para pecandu
narkoba, maka MTs ini juga memiliki
program antisipatif terhadap kekambuhan
para pecandu narkoba. Hal ini misalnya
telah diteliti oleh Nurhamzah, dkk yang
menemukan bahwa madrasah
menerapkan beberapa metode terapi,
diantaranya secara spiritual dan dengan
air (CS et al). Semua metode yang
digunakan tersebut tidak terlepas dari
amaliah tasawuf yang diajarkan di pondok
pesantren Suryalaya yang mengamalkan
Tarigah Qadiriyah an-Nagsyabandiyah
(Junaedi).

Standar mutu lulusan MTs Serba
Bakti mencakup mutu akademik dan non
akademik. Untuk mewujudkan mutu
lulusan tersebut, dikembangkan berbagai
program secara terstruktur. Program-
program tersebut kemudian menjadi
budaya mutu madrasah. Indikator global
keberhasilan siswa yang hendak dicapai
MTs Serba Bakti yang dicanangkan sejak
tahun 2001/2002 dituangkan dalam
bentuk motto; Berimtaq, Beriptek,
Berprestasi dan Mengabdi (https://mtssb-
suryalaya.sch.id/read/9/program-
madrasah, diakses 21 Februari
2022). Dari profil ini terintegrasi antara
prestasi dalam bidang akademik maupun
non akademik. Semangat dakwah juga
nampak kuat dalam profil lulusan ini.
Bahkan dalam profil madrasah nampak
begitu banyak prestasi yang dicapai
madrasah di tingkat lokal sampai dengan
nasional terutama dalam bidang non
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akademik (https://mtssb-
suryalaya.sch.id/read /10 /prestasi-
madrasah, diakses 21 Februari 2022).
Melihat pada pencapaian dan profil
madrasah pada saat ini, dapat dikatakan
bahwa madrasah ini memiliki standar
mutu dan dapat dicapai secara baik.

Dilihat dari status akreditasinya,
madrasah ini juga terakreditasasi A
(Unggul). Dalam konteks manajemen,

sebuah capaian terhadap standar mutu
tidak dapat dipisahkan dari efektifitas
manajemen yang diterapkan. Ramayulis

menjelaskan bahwa untuk
mengoptimalkan kepemimpinan
setidaknya dapat dilakukan dengan;

merumuskan dan mensosialisasikan visi
misi kepada semua staf dan guru, serta

mengembangkan filsafat mutu,
menggerakkan dan mengarahkan semua
komponen madrasah, dan

mengembangkan pola demokratis dan
partisipatif (Ramayulis). Dalam kaitan
dengan pengembangan mutu lulusan,
hasil riset Wulandari menunjukkan
perlunya character management yang
dijalankan  secara optimal dengan
mencakup kebijakan lembaga,
pembelajaran, dan pembinaan kesiswaan
(Wulandari et al.).

Melihat dari profil madrasah yang
cukup menarik ini, maka Kkajian
manajemen mutu madrasah ini
difokuskan untuk mengkaji manajemen
mutu lulusan yang diterapkan di MTs
Serba Bakti Suryalaya. Adapun rumusan
masalahnya adalah: (1) Bagaimana profil
lulusan madrasah berbasis pesantren
tasawuf? dan (2) Bagaimana manajemen
pengembangan mutu lulusan madrasah
berbasis pesantren tasawuf?

KONSEP TEORI
Manajemen Mutu Madrasah

Dalam berbagai literatur banyak
dijelaskan tentang pengertian mutu.
Diantaranya adalah, bahwa mutu (Quality)
is defined as conformance to requirements,
not “good- ness” (Omachonu and Ross),
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atau fitness for use, as judged by the user
(Juran and Godfrey). Mutu adalah
bagaimana sebuah produk atau layanan
jasa dapat memenuhi kebutuhan atau
harapan pelanggan (Juran and Godfrey).
Dengan demikian mutu akan dapat diukur
dari kepuasan pelanggan atau customer
satisfaction (Sallis).

Secara spesifik, manajemen mutu

madarasah masuk dalam  kategori
manajemen mutu pendidikan Islam.
Manajemen pendidikan Islam secara

umum memiliki dasar-dasar, yaitu dasar
religious, dasar filosifis, dan dasar
operasional (Ramayulis). Menurut
Riyanta, sebagaimana dikutip Amir,
bahwa budaya mutu dimulai dengan
komitmen mutu dari semua komponen
madrasah. Di samping itu dibutuhkan
kerjasama dan kepemimpinan yang kuat
dalam madrasah. Budaya mutu madrasah
dapat dibangun mulai dari tahap
perencanaan, pengorganisasian,
kepemimpinan, dan pengawasan (Amir).
Konsep manajemen mutu yang saat
ini  dikembangkan mengarah pada
manajemen mutu terpadu (Total quality
management) atau yang disingkat dengan
TQM. Secara definisi, TQM diartikan “the
integration of all functions and processes
within an organization in order to achieve
continuous improvement of the quality of
goods and services” (Omachonu and Ross).
Dalam kontek TQM dibutuhkan adanya
budaya mutu. Dan budaya mutu ini
orientasi utamanya adalah memenuhi
kebutuhan pelanggan (Sallis). Simpelnya,
bagaimana kita melakukan yang terbaik
untuk pelanggan sebagaimana Kkita ingin

mendapatkan perlakukan yang sama
(Besterfield et al.).
Madrasah yang memiliki budaya

mutu dapat ditandai dengan 5 (lima) hal,
yaitu; fokus pada peserta didik,
keterlibatan  secara  total, adanya
pengukuran, ada komitmen yang kuat, dan
perbaikan secara berkelanjutan (Amir).
Kemudian untuk mewujudkan TQM
tersebut perlu dilakukan tiga langkah
yaitu freezing, moving, dan refreezing.
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Artinya jika madrasah ingin mengadakan
perubahan budaya (kualitas) dalam
organisasi madrasah, maka yang harus
dilakukan adalah menghilangkan status
quo, yang kemudian digerakkan ke arah
budaya yang baru (Ramayulis).

Madrasah Berbasis Pondok Pesantren

Pondok pesantren adalah lembaga
pendidikan yang Islam yang
diselenggarakan untuk mengamalkan
ajaran Islam, menghayati, memahami, dan
menekankan pembentukan karakter yang
Islami sebagai pedoman hidup sehari-hari.
Pondok arti dasarnya adalah rumah atau
tempat tinggal santri yang sederhana yang
terbuat dari bambu. Sedangkan kata
pondok tersebut berasal dari bahasa arab
“funduq” yang berarti asrama atau hotel
(Baharun). Dalam pemahaman ini, pondok
pesantren diartikan sebagai tempat
tinggal para santri yang sedang belajar
ilmu-ilmu agama dan dipimpin oleh
seorang kyai.

Dalam konteks madrasah berbasis
pondok pesantren, ada keterkaitan secara
struktural maupun kultural antara
madrasah dan pondok pesantren. Dalam
tradisi pesantren, peran kyai memiliki
posisi yang strategis dan sentral dengan
karisma yang biasanya dimilikinya. Dalam
kajian Bashori ditemukan bahwa Kyai
merupakan transformative leader dalam
mengelola lembaga pendidikannya. Kyai
memiliki empat peran utama yaitu sebagai
charismatic  leadership,  inspirational
motivation, intellectual stimulation, dan
individualized consideration (Bashori). Hal
ini juga dikuatkan oleh temuan riset
Syuhud bahwa Kyai memiliki otoritas
penuh dalam pengambilan keputusan di
pesantren (Syuhud).

Hal tersebut dapat berbeda pada tiap
madrasah berbasis pesantren, tergantung
pada pola relasi antara madrasah dengan
pesantren tersebut. Sebagian madrasah
memiliki struktur yang terpisah sama
sekali dengan pesantrennya. Dalam hal ini
madrasah merupakan pendidikan formal
yang menerapkan model kepemimpinan
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formal sebagaimana diatur pemerintah.
Sedangkan pesantren merupakan
pengelola asrama bagi para santri yang
belajar di madrasah. Pesantren hanya
memiliki kewenangan terhadap santri
pada saat berada di asrama dan di luar
jam pembelajaran di madrasah. Meskipun
demikian model integrasi  antara
madrasah dan pesantren (perpaduan
pesantren salaf dan modern) adalah yang
paling banyak diterapkan. Model ini juga
dikenal dengan pesantren komprehensif
(Alam).

Strategi Peningkatan Mutu Madrasah
Berbasis Pesantren

Sebagai lembaga pendidikan formal,
madrasah memiliki perhatian terhadap
standar mutu yang diberlakukan merujuk
pada Standar Nasional Pendidikan
(Indonesia). Kepala madrasah dituntut
memiliki kemampuan dalam menyusun
perencanaan, mengorganisir,
menggerakkan, dan mengawasi kegiatan-
kegiatan semua personil madrasah dalam
rangka meningkatkan mutu madrasahnya
(Ramayulis). Mutu madrasah ini dapat
terkait dengan input, proses, dan output
atau lulusannya.

Beberapa riset terkait dengan
peningkatan mutu madrasah berbasis
pesantren menunjukkan adanya pola
manajemen yang dapat dijadikan model.
Pada umumnya fokus peningkatan mutu
madrasah berbasis pesantren lebih
kepada pembentukan karakter peserta
didik atau lulusan yang berkarakteri
keislaman secara kuat. Misalnya riset dari
Baharun yang menunjukkan bahwa
pembentukan pendidikan karakter di
madrasah berbasis pesantren dilakukan
dengan cara mengintegrasikan karakter
dalam sistem pembelajaran, kegiatan
ekstra  kurikuler, pembiasaan, dan
komunikasi intensif antara madrasah dan
stakeholder (Baharun). Temuan hampir
sama dari riset yang dilakukan Yudhi
bahwa model pembinaan karakter santri
dibentuk dengan pembiasaan yang khas di
pesantren mulai dari kegiatan, materi ajar,
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peran kepemimpinan, lingkungan dan
tradisi di pesantren (Yudhi). Sementara
riset dari Sutiah menunjukkan bahwa
keberhasilan pengembangan Kkarakter
santri dengan nilai-nilai tasawuf adalah
melalui proses perubahan perilaku dan
kebiasaan santri selama tinggal di
pesantren (Yasin and Sutiah). Proses
pembiasaan juga diterapkan dalam
penerapan nilai tasawuf di pesantren
(Dewi).

Pola pembiasaan dalam teori mutu
dapat dipahami dengan pembentukan
budaya mutu. Juran mendefinisikan
budaya mutu dengan “the opinions, beliefs,
traditions, and practices concerning
quality” (Pyzdek and Keller). Dalam
proses pembentukan budaya mutu ini,
Sallis menjelaskan bahwa pengembangan

staff (SDM) dapat menjadi strategi
kuncinya (Sallis).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan qualitatif dengan kajian

lapangan (field research) (Miles et al,;
Sugiyono, “Memahami Penelitian
Kualitatif”). Kajian lapangan digunakan
untuk memotret fenomena pengelolaan
madrasah berbasis pesantren yang dinilai
memiliki kekhasan dan keberhasilan
dalam mencapai standar mutu lulusannya.
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Serba
Bakti Pondok Pesantren Suryalaya
Tasikmalaya yang biasa disingkat MTs
SBS. Subjek penelitian sekaligus sebagai
informan kunci dalam penelitian ini
adalah Kepala Madrasah, Wakil Kepala
Madrasah bidang Kesiswaan, Wakil
Kepala Madrasah bidang kurikulum, dan
guru 3 orang. Data dikumpulkan dari
sumber-sumber dokumen dan wawancara
(Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif
Kualitataif Dan Kombinasi (Mixed
Methods).”). Analisis dokumentasi
dilakukan dengan mengumpulkan data
yang diperoleh dari website, data Emis
madrasah, laporan kegiatan, foto, video,
dan beberapa jadwal kegiatan yang
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diperoleh dari madrasah. Sedangkan
wawancara digunakan untuk
mengumpulkan informasi verbal terkait
manajemen program dan kegiatan yang
diarahkan untuk pembentukan profil
lulusan yang ditetapkan madrasah. Teknik
wawancara dengan responden dan
informan yang dipilih adalah wawancara
semi terstruktur menggunakan media
daring (wawancara lewat telepon/WA)
karena pertimbangan jarak dan masih
masa PPKM. Data yang terkumpul
divalidasi dengan teknik triangulasi
sumber, dan dianalisis dengan teknik
interaktive = model (Miles et al).
Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara dari
kepala madrasah dengan waka kesiswaan,
waka kurikulum, dan para guru.
Sedangkan analisis data diawali dengan
melakukan reduksi data-data yang kurang
relevan, kemudian disajikan dalam bentuk
deskripsi dan dianalisis, serta dilakukan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Lulusan MTs SBS

Untuk membentuk profil lulusan,
pertama-tama peneliti melihat visi dan
misi madrasahnya. Dari website madrasah
ditemukan visi madrasah yaitu; akuntabel,
favorit, kompeten, dan unggul. Untuk
mengetahui penjelasan dari rumusan visi
yang  singkat tersebut, kemudian
dilakukan wawancara dengan kepala
madrasah. Beliau menjelaskan bahwa;

Akuntabel artinya diperhitungkan
oleh pemerintah sebagai madrasah
berkembang, maju, modern,
berprestasi dan mandiri serta dapat
dipertanggung  jawabkan  kepada
berbagai pihak. Favorit artinya disukai,
disayangi, digemari oleh calon peserta
didik, orang tua, alumni, pemerintah
dan masyarakat luas. Kompeten artinya
memiliki guru dan tenaga kependidikan
yang berkompetensi sesuai dengan
tuntutan undang-undang pendidikan
dan memiliki peserta didik yang
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berkompetensi tinggi sesuai dengan
harapan orang tua dan msayarakat
pengguna jasa pendidikan madrasabh.
Unggul artinya harus  memiliki
kelebihan, keutamaan dan atau unggul
dalam berbagai bidang, diharapkan
menjadi madrasah terbaik (Wcr 1, 22
Februari 2022).

Visi ini sangat menarik karena
dirumuskan secara singkat tidak seperti
visi madrasah pada umumnya. Rumusan
visi seperti ini sesuai yang
direkomendasikan Sallis, yaitu harus
short, direct, dan point out pada tujuan
institusi (Sallis). Kemudian visi tersebut
dijabarkan dalam misi yang dirinci
menjadi 5 (lima) point. Secara ringkas

misi madrasah mencakup (1)
menciptakan  generasi qur'ani, (2)
meningkatkan  kecerdasan  spiritual,

emosional, sosial, intelektual dan fisik, (3)
manajemen mutu, sarana dan prasarana
dan  akuntabilitas = madrasah, (4)
peningkatan budaya pendidikan yang
beradab, berdisiplin tinggi,
bertanggungjawab dan berdaya saing, dan
(5) mewujudkan proses pendidikan yang
Sukses, Aman, Lancar, Anggun, Tertib
(SALAT) dan Bersih, Elok, Rapih, Rindang,
Indah, Asri dan Sehat (BERRIAS)
(https://mtssb-
suryalaya.sch.id/read/3/visi-dan-misi,
diakses 16-2-2022). Dari visi dan misi
tersebut kemudian dituangkan dalam
rumusan tujuan yaitu untuk
mengoptimalkan potensi peserta didik
agar menjadi muslim-muslimah yang
berimtagq, beriptek, berbakti dan
berakhlak mulia (cageur bageur lahir
bathin). (https://mtssb-
suryalaya.sch.id /read/3/visi-dan-misi,
diakses 16 Februari 2022). Misi madrasah
telah dirumuskan dengan cukup baik dan
terkait dengan visi yang ditetapkan dan
dapat menegaskan kekhasan dari sebuah
lembaga (Sallis).

Profil lulusan dari MTs SBS tidak
terlepas dari rumusan visi dan misi
tersebut. Dari hasil wawancara dengan
kepala madrasah (Wcr 1, 22 Februari
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2022) dan penelusuran dokumentasi
secara online pada website madrasah
yang aktif (https://mtssb-
suryalaya.sch.id/read/9/program-
madrasah, diakses 16 Februari 2022),
peneliti mendapatkan data bahwa profil
lulusan ini sangat rinci dijelaskan dan
cukup luas. Dalam riset ini dibatasi pada
profil lulusan yang terkait langsung
dengan karakter pesantren tasawuf.
Diantara profil lulusan MTs SBS adalah:

Lulusan memiliki pondasi
keimanan yang kokoh, landasan
ketagwaan yang kuat dan pola hidup
yang mantap, berkarakter dan
berakhlak Tanbih, memiliki qolbu
lembut yang dawam berdzikir kepada
Allah, serta memegang teguh etika
pergaulan yang Islami (Akhlakul
Karimah Akhlakul Mahmudah),
berkhidmat penuh keikhlasan menjadi
kader pengamal, pengaman dan
pelestari TQN Pondok Pesantren
Suryalaya dalam rangka mewujudkan
profil lulusan Cageur Bageur Lahir
Bathin yang diharapkan tumbuh
dewasa menjadi Manusia Indonesia
Seutuhnya sebagai Modal Dasar
Pembangunan Nasional Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan Undang
Undang Dasar.

Rumusan profil lulusan tersebut
cukup panjang tetapi memiliki banyak
kata kunci untuk memudahkan
pemahamannya. Kata kunci dari profil
lulusan tersebut ada pada “menjadi kader
pengamal, pengaman dan pelestari TQN
Pondok Pesantren Suryalaya”. Meskipun
ini profil lulusan madrasah tsanawiyah
formal, tetapi dengan basis pesantrennya
mengaitkan lulusan dengan karakteristik
pesantrennya sebagai pengamal ajaran
tharigah berbasis tasawuf. Profil lulusan
ini juga tertuang dalam display dashboard
website madrasah (https://mtssb-
suryalaya.sch.id/). Hal ini diperkuat hasil
riset dari Basukiyatno bahwa semua
penyelenggaraan pendidikan di pesantren
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Suryalaya  berorientasi pada TQN
(Basukiyatno and Fitriyanto). Terkait
khusus dengan berkarakter dan berakhlak
tanbih yang tertuang dalam profil lulusan
tersebut juga sudah diteliti dengan
indikator diantaranya bersikap moderat
(Dani Somantri and Dahwadin). Tanbih
juga menjadi menjadi banteng dari
radikalisme dan menjadi landasan dalam
amaliyah tasawuf di pesantren Suryalaya
(Ahmad et al.).

Manajemen Mutu Lulusan MTs SBS

Untuk  memberikan  gambaran
proses manajemen mutu lulusan, tidak
dapat dipisahkan dengan kebijakan dan
manajemen secara utuh yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Lulusan sebagai sebuah output tidak
dapat dipisahkan dari input dan proses
yang dijalankan. Dalam riset ini mutu
lulusan dibatasi pada rumusan profil
lulusan yang pertama. Berdasarkan data
yang dikumpulkan dapat disajikan secara
ringkas sebagai berikut.

Perencanaan

Hal paling mendasar dalam
manajemen mutu adalah perencanaan
mutu yang diawali dengan adanya
rumusan kebijakan mutu yang diturunkan
dari visi dan misi lembaga. Dari
wawancara, peneliti menemukan data
bahwa perencanaan program madrasah
didasarkan pada kebijakan umum
madrasah. Kebijakan tersebut ditetapkan
sebagai rambu-rambu arah yang akan
dituju secara bersama-sama untuk
mencapai profil lulusan. Kepala madrasah

menetapkan kebijakan pokok yaitu;
mengejar ketertinggalan, memacu
perkembangan, dan mempercepat
peningkatan. Kebijakan ini kemudian

diperkuat dengan motto kerja guru dan
tenaga kependidikan; integritas, loyalitas,
totalitas, dan profesionalitas (Wcr 2, 23
Februari 2022).

Kebijakan yang dirumuskan sangat
singkat, mudah diingat, dan mudah
dipahami. Rumusan kebijakan seperti ini
seperti yang disarankan Crosby yang
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dikutip Sallis, yaitu short, clear and
accessible (Sallis). Disamping kebijakan,
rumusan visi madrasah juga singkat dan
mudah diingat. Hal ini menunjukkan
adanya keselarasan dan arah yang jelas.
Visi yang baik dan komitmen terhadap visi
akan menunjukkan keseriusan organisasi
(Pyzdek and Keller). Dari data-data yang
dikumpulkan ditemukan indikator adanya
keseriusan lembaga dalam melakukan
pengelolaan. Dengan kata lain, MTs SBS
telah menerapkan dasar-dasar
manajemen mutu secara baik.

Dalam penyusunan perencanaan
secara menyeluruh, madrasah
menetapkan tim pengembang madrasah
(TPM) dengan  keputusan  kepala
madrasah. Perencanaan dilakukan dalam
bentuk rapat kerja yang membahas
tentang hasil evaluasi diri sebagai dasar
untuk merumuskan program-program
strategis berikutnya. Rapat kerja tersebut
menghasilkan program-program yang
kemudian dituangkan dalam berbagai
kegiatan baik yang Dbersifat harian,
mingguan, bulanan, sampai program
tahunan. Kegiatan ibadah peserta didik
juga tergambar lengkap dalam jadwal
yang dibuat madrasah dan berorientasi
pada pelaksanaan amaliyah Thariqah
Qadiriyyah Nagsyabandiyah yang
disandarkan pada buku pedoman ibadah
pangersa Abah Anom ra. Dalam jadwal
tersebut ditetapkan pula para
pembimbing yang berasal dari para
tenaga pendidik untuk tiap kelas dan
dikelompokkan putra dan putri secara
terpisah. Semua program ini pada
dasarnya mengarah pada capian akhir
profil lulusan yang telah ditetapkan
(diolah dari hasil Wcr 2, 23 Februari 2022
dan dokumen).

Proses manajemen mutu yang kuat
dapat terwujud jika budaya mutu juga
dibangun secara baik. Untuk membangun
budaya mutu dimulai dengan adanya
komitmen mutu dari semua komponen
madrasah, kerjasama, dan kepemimpinan
yang kuat dalam madrasah (Amir).
Kepemimpinan yang kuat akan dapat
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mengimplementasikan visi dan tujuan
organisasi. Hal ini yang disebut bahwa
leadership adalah the key to a successful
organization (Sallis). Proses
pengembangan budaya madrasah yang
dilakukan  oleh  kepala  madrasah
menunjukkan adanya kepemimpinan yang
cukup kuat. Kepala madrasah memiliki
kekuatan untuk menggerakkan semua
sumber daya untuk mensukseskan
program yang dibuat. Semua jadwal,
pembagian tugas, dan pengawasan
diketahui dan ditandatangani oleh kepala
madrasah. Peran kepala madrasah seperti
ini dianggap sukses dalam manajemen
mutu madrasah. Hal ini setidaknya dapat
dilihat dari beberapa riset terdahulu
(Masitoh and Khoiruddin; Nurdin and
Munir; Makruf).

Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan
implementasi dari semua program yang
sudah direncanakan dan dijadwalkan.
Dalam tahap ini, kepala madrasah
berperan sebagai manajer sekaligus
leader yang mengatur, menggerakkan
semua sumber daya, dan sekaligus
memberikan keteladanan di madrasah.
Dalam melaksanakan tugasnya, kepala
madrasah dibantu oleh 4 (empat) wakil
kepala madrasah, yaitu Waka Kurikulum,
Waka Humas, Waka Kesiswaan, dan Waka
Sarana Prasarana. Motto yang telah
ditetapkan yaitu integritas, loyalitas,
totalitas, dan profesionalitas memberikan
warna terhadap implementasi program.
Secara spesifik pembentukan profil
lulusan pertama yang telah dirumuskan,
sebagaimana disajikan di atas,
diwujudkan dengan program-program
yang lebih bersifat amaliyah. Siswa tidak
diberikan ~ materi  teoritik  terkait
pemahaman dan pendalaman tasawuf,
tetapi dalam  amaliahnya  mereka
dibiasakan dengan amalan-amalan TQN
(Wcr 2, 23 Februari 2022).

Proses pembiasaan lebih banyak
dilakukan di asrama setiap hari siang dan
malam. Bahkan jadwal pelaksanaan
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amaliyah tersebut dituangkan dalam
jadwal secara rinci dengan pembagian
tugas yang jelas juga. Meskipun program
dilaksanakan di asrama, tetapi pengaturan
jadwal dan pembinaannya dilakukan
langsung dari kepala madrasah. Misalnya
ada pembiasaan shalat fardhu, shalat
sunnah, dzikir, manaqib, khataman, mandi
di 2/3 malam terakhir, dan tadarus al-
Qur’an. Disamping program rutin harian
atau mingguan, juga ada program tahunan
seperti ziarah walisongo (diolah dari
dokumentasi di website madrasah dan
jadwal kegiatan). Dengan demikian
program di asrama sebenarnya juga
program dari madrasah secara
terintegrasi.

Dalam tataran kurikulum, materi
terkait pembentukan profil lulusan ini
diperkuat dengan adanya kurikulum
muatan lokal kepesantrenan. Kurikulum
ini lebih banyak diajarkan di asrama atau
pondok pesantren. Sedangkan kurikulum
yang diajarkan di madrasah sesuai dengan
kurikulum yang ditetapkan secara
nasional dan ditambah dengan nilai-nilai
kepesantrenan dan kegiatan
ektrakurikuler yang ditetapkan. Beberapa
dokumen kegiatan yang diupload di
website dapat menunjukkan pelaksanaan
program yang secara umum berjalan
secara baik dan efektif. Misalnya Gema
TASBIH RAJAB yang dibacakan oleh
peserta didik MTs SBS, setiap hari setelah
apel pagi, do’a dan shalawat sebanyak 33
(tiga puluh tiga) kali sesuai tuntutan
amaliah TQN (https://mtssb-
suryalaya.sch.id/read /233 /gema-tasbih-
rajab-mts-serba-bakti-suryalaya, diakses
24 Februari 2022). Pembinaan ibadah
secara bergiliran antar kelas, termasuk
pembinaan ibadah kepada siswa unggulan
yang terpilih (https://mtssb-
suryalaya.sch.id/read /218 /40-peserta-
didik-mts-serba-bakti-unggulan-ikuti-
pembinaan-ibadah, diakses 24 Februari

2022). Pembinaan amaliyah TQN ini
sekaligus merupakan program unggulan
yang ditetapkan oleh MTs  SBS
(https://mtssb-
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suryalaya.sch.id/read /214 /pembinaan-
amaliyah-tqn-suryalaya-angkatan-ke-17-
kelas-viii-f, diakses 24 Februari 2022),
dan berbagai program lainnya.

Proses implementasi standar mutu
lulusan yang ditetapkan madrasah
menunjukkan adanya program yang
sistematis, terstruktur, dan terukur. Hal
ini menguatkan adanya quality process
yang dibangun. Menurut Sallis, quality
process ini dapat dibangun dengan
kekompakan tim yang disebut dengan
sinergi dan harmony (Sallis). MTs SBS
telah memiliki motto yang dapat
mewujudkan teamwork yang kompak dan

harmonis. Motto tersebut adalah
“integritas, loyalitas, totalitas, dan
profesionalitas”.

Sistematisasi implementasi program
dapat dilihat dari rangkaian program yang
dijalankan secara berurutan dan memiliki
kluster yang jelas mulai dari program
rutin harian, mingguan, bulanan, sampai
dengan yang insidental tahunan.
Terstruktur dapat dilihat dari adanya
program yang resmi ditetapkan kepala
madrasah tidak hanya yang ada di
madrasah tetapi juga yang ada di asrama
atau pondok pesantren. Program juga
dirumuskan secara detail dalam jadwal
yang  ditandatangani oleh  kepala
madrasah. Terukur dapat dilihat dari
adanya buku panduan yang telah
memberikan guide terhadap amaliyah
ibadah dan lainnya untuk diikuti.
Amaliyah TQN yang menjadi standard
telah dibakukan, sehingga memudahkan
untuk mengukur kesesuaian profil dengan
indikatornya. Tasawuf dalam kaitannya
dengan profil lulusan lebih ditekankan
pada aspek amaliyah dan pembiasaannya,
bukan pada aspek pengetahuannya.
Beberapa riset yang telah dilakukan
sebelumnya juga menguatkan efektifitas
model pembinaan amaliyah ibadah dan
dzikir ala TQN ini. Misalnya riset dari
Basukiyanto bahwa ibadah efektif untuk
mengembangkan kecerdasan spiritual
santri (Basukiyatno and Fitriyanto), atau
penelitian =~ Maghfur = Ahmad  yang
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menyatakan  amaliyah TQN  dapat
menanggulangi dari radikalisme (Ahmad
et al.), Dani Somantri yang meneliti nilai
moderasi beragama pada isi tanbih TQN
(Dani Somantri and Dahwadin), atau
Nurhamzah yang meneliti metode
pencegahan kekambuhan dari kecanduan
narkotika (CS et al.). Riset sejenis juga
menemukan bahwa  tarigat dapat
digunakan untuk media penyembuhan
dari kecanduan narkoba (Farhan and
Hadisaputra).

Evaluasi

Evaluasi merupakan rangkaian
tahapan dari manajemen mutu. Evaluasi
dimaksudkan untuk mengetahui capaian
terhadap standar mutu yang sudah
direncanakan. Dalam konteks riset ini,
evaluasi dilakukan untuk mengetahui
apakah profil lulusan yang ditetapkan
sudah dapat dicapai secara optimal dari
proses yang dijalankan. Untuk menjamin
terhadap hasil capaian mutu, dilakukan
proses monitoring terhadap proses secara
baik.

Dari data yang dikumpulkan, peneliti
menemukan  fakta  bahwa  kepala
madrasah memiliki peranan yang sentral
dalam melakukan monitoring (contolling).
Ada beberapa program monitoring yang
dilakukan, diantaranya monitoring secara
langsung terhadap pelaksanaan program
kerja dan monitoring terhadap progress
pelaksanaan program melalui kegiatan
rapat kerja yang melibatkan tim
pengembang madrasah dan melakukan
analisis SWOT (Wcr 1, 22 Februari 2022).

Dari hasil wawancara diketahui
bahwa proses evaluasi dilaksanakan
secara periodik dan berjenjang. Untuk
evaluasi terhadap proses pembelajaran
dilaksanakan secara terstruktur sesuai
jadwal kalender pendidikan di madrasah.

Evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan
ekstrakurikuler  dilaksanakan secara
mandiri oleh guru pembimbingnya.
Evaluasi terhadap mata pelajaran

kepesantrenan yang merupakan muatan
lokal dilaksanakan oleh para pengajar
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atau pembimbingnya. Sedangkan
pembiasaan  amaliyah TQN  yang
dilaksanakan baik di madrasah maupun di
pesantren dilakukan evaluasi secara terus
menerus dengan tujuan untuk
memastikan  amaliyah TQN  telah
dilaksanakan secara benar dan para siswa
tidak  sekedar = mengetahui  tetapi
mengamalkannya  dalam  kehidupan
sehari-hari (Wcr 3, 23 Februari 2022).
Hasil dari evaluasi yang dilakukan
dituangkan dalam bentuk nilai raport dan
sertifikat. Raport memuat hasil penilain
terstruktur yang masuk dalam bagian
kurikulum madrasah. Sedangkan sertifikat
merupakan bentuk standarisasi lulusan
yang terkait dengan materi di luar
kurikulum  formal madrasah. Dari
dokumentasi madrasah melalui website
diperoleh data bahwa semua lulusan MTs
SBS dipastikan sudah ditalqin dzikir TQN
dan sekaligus menjadi ikhwan atau murid
Pangersa Abah Anom dan Abah Sepuh
(https://mtssb-
suryalaya.sch.id/read /174 /acara-
kelulusan-mts-serba-bakti-di-masa-
pandemi, diakses 24 Februari 2022).
Proses monitoring dan evaluasi
dilakukan dengan melibatkan semua
pihak mulai top management (kepala
madrasah dan wakil kepala madrasah)
sampai lower management (guru Kkelas,
pengampu, dan pembimbing). Monitoring
amaliyah santri diwujudkan dalam bentuk
pelaksanaan amaliyah secara berjamaah
yang melibatkan para pendidik dan
pendamping. Model pengawasan ini
menyatu dengan proses pembiasaan yang
dikembangkan  dengan  keteladanan.
Dengan demikian proses monitoring
dapat berjalan sangat baik. Sedangkan
untuk evaluasi dilaksanakan terhadap
proses dan hasil dengan memadukan
antara kurikulum madrasah dengan
kurikulum muatan lokal kepesantrenan.
Model evaluasi ini seperti yang
direkomendasikan Sallis dan disebut
dengan integral part of the programme
(Sallis). Adapun outputnya berupa nilai
raport dan sertifikat untuk menunjukkan
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profil lulusan secara lengkap. Di samping
penilaian proses, juga dilakukan evaluasi
secara menyeluruh dengan bentuk
analisis SWOT dan rapat kerja. Model

evaluasi ini sesuai dengan beberapa
alternatif =~ metode evaluasi yang
disampaikan Sallis yaitu records of
achievement, review meetings,

questionnaires and internal audits (Sallis).
Bahkan Sallis juga merekomendasikan
untuk melakuan evaluasi secara terus
menerus sampai program selesai.
Disamping beberapa keberhasilan
dalam mengembangkan manajemen mutu
lulusan tersebut, belum ditemukan
instrument yang standard dalam rangka
pengukuran capaian profil lulusan.
Evaluasi umumnya dilakukan secara
parsial pada masing-masing program dan
oleh pengampu atau pembimbing masing-

masing. Sedangkan evaluasi secara
menyeluruh dan terstruktur belum
ditemukan.
PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan

pembahasan yang sudah dijelaskan di
atas, dapat disimpulkan bahwa; (1) profil
lulusan madrasah berbasis pesantren
yang khas dikembangkan adalah yang
memiliki kader pengamal, pengaman, dan
pelestari TQN dengan karakter tanbih, (2)
manajemen mutu madrasah berbasis
pondok pesantren di MTs SBS secara
umum telah berjalan secara baik. Dalam
kajian spesifik pada manajemen mutu
lulusan juga berjalan sangat baik. Hal ini
dapat diidentifikasi dari aspek
perencanaan yang meliputi perumusan
visi, misi, kebijakan, dan program kerja
yang dirumuskan memiliki kesesuaian
dan keterpaduan. Dari aspek pelaksanaan
program dapat berjalan secara sistematis,
terstruktur, dan terukur dengan
kelengkapan panduan teknis dan jadwal
yang sangat detail. Proses pembiasaan
amaliyah TQN menjadi program inti dari
pembentukan profil lulusan pertama yang
bersifat pembentukan karakter, keimanan,
dan  kesiapan  menjadi  pengamal,
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pengaman, dan pelestari TQN. Sedangkan
dalam aspek evaluasi juga sudah
dilakukan secara menyeluruh meliputi
evaluasi proses dan hasil pembelajaran
dan program Kkepesantrenan. Sebagai
bentuk dokumentasi standar output
diterbitkan sertifikat sebagai pendamping
raport. Dari manajemen mutu yang telah
dilaksanakan tercermin profil umum
lulusan yang telah ditetapkan. Meskipun
belum ditemukan secara detail instrument
yang digunakan mengukur secara rinci
setiap sikap dan indikator yang tertulis
dalam profil lulusan tersebut.

Dari hasil temuan riset ini,
beberapa rekomendasi yang dapat
ditindaklanjuti  oleh  para  peneliti
berikutnya. Pertama, dibutuhkan riset
aksi yang lebih intensif untuk menemukan
model manajemen pendidikan integratif
yang memadukan pendidikan formal
dengan pesantren. Kedua, diperlukan riset
pengembangan  untuk  menghasilkan
model dan instrument evaluasi terhadap
capaian profil lulusan pada pendidikan
yang terintegrasi dengan pesantren.
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